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PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses perancangan film dokumenter penenun Tapis Lampung ini telah dapat

diselesaikan sesuai rencana, dengan demikian penting menjabarkan beberapa hal

sebagai kesimpulan. Bertolak dari proses perancangan film ini maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan, yaitu:

1.

Film dokumenter merupakan bentuk rekaman audio visual yang mampu memberi
gambaran akan suatu fenomena,peristiwa atau ide lainnya. Perancangan film ini
mengadaptasi teori-teori  film | dokumenter’, yang berkembang, baik dari
penyutradaraannya, béntuk, juga -gaya bertuturiyang membuat film dengan genre
ini memiliki karakter tersendiri—Pendekatan!direct cinema" dan penuturan
dokudrama akan membuat film-inj'terlihat“tcbih tertata, baik dari segi cerita
maupun pengambilan shot=shet dan artistikniya, di samping menghasilkan gambar
yang lebih menarik. Sementara beberapa gaya dalam film dokumenter mencoba
digabungkan, seperti gaya rekonstruksi dan perbandingan. Dalam film
dokumenter kain Tapis Lampung, gaya rekonstruksi yang digunakan ingin
mengungkapkan nilai sejarah yang ada di dalam kain Tapis, melalui medium
motion graphic diharapkan film ini memiliki keunikan dibandingkan film
dokumenter lainnya, sedangkan gaya pada film ini akan lebih menonjolkan gaya
perbandingan, hal ini bertujuan membangun konflik dalam film ini. Dengan
adanya kompilasi dari berbagai gaya yang diterapkan dalam film ini, dapat

dibaca sebagai strategi dalam melakukan proses komunikasi. Strategi berbentuk
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audio visual (film dokumenter dengan dua gaya) memberikan tawaran baru
dalam dunia desain komunikasi visual, bagaimana sebuah pesan mampu dicerna
dengan media yang lebih dekat dan menyentuh langsung ke target audience.
Melalui film dokumenter ini, diharapkan mampu menambah wawasan tentang

strategi media sebagai salah satu pilihan kreatif.

. Pada perancangan kali ini, posisi penenun lebih banyak dibicarakan. Penenun
Tapis adalah ‘nabi bagi kebudayaan Lampung’. Penenun Tapis dibaca sejajar dan
merupakan ‘nilai filsafat’ Tapis itu sendiri. Penenunlah yang memonopoli
pemaknaan, corak, pakem, fungsi motif, dan seterusnya. Penenun yang
menghafal segala segi nilaiuntuk dibahasakan kembali ketika mencipta kain
berikut motif-motifiya, sehingga,, dengan |imelihat kapasitas penenun yang
demikian, seorang penenun Tapis-adalah seorang militan kebudayaan bagi daerah

Lampung, yang selaltmenjadi'diksi*budaya setempat.

. Perancangan ini merupakan.usaha dalamemembangun unsur lokalitas sebagai jati
diri yang dapat menjadi patokan nilai-nilai moral sehingga kebudayaan yang
dimiliki memiliki arti dan landasan dalam membentuk sistem kemasyarakatan,
sebuah proses, sebuah artefak haruslah digali dan dijelaskan, prosesnya ini
menjadi penting sebagai benda budaya, kesenian itu merupakan filosofi, spiritual
bukan hanya nilai kerajinan, sehingga kekuatan kekuatan itulah yang harus digali

dan dijelaskan sebagai kekuatan masayrakat.
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B. Saran

Perancangan ini merupakan upaya membangun citra kain Tapis Lampung,
namun tetap saja sebuah perancangan memiliki kelemahan atau kekurangan, salah
satunya adalah media film yang digunakan berupa film dokumenter memang kurang
diminati. Nada miring yang terdengar semacam film dokumenter membosankan dari
bentuk visualnya dapat dipahami sebagai suatu respons positif dari masyarakat,

kenapa?

Positif, menimbang testimoni yang demikian dapat memacu kreativitas
seseorang terpompa dan berupaya lebih jeli membaca peluang dan kemungkinan
yang dapat dieksplor lebih-javh=/Di sisi lain;=kempetisi kreativitas melaju semakin
cepat, inilah tantangan| tetbesatnya; apakah berhenti mengayuh untuk terjatuh dan
ditertawakan, atau ‘terpaksa Kreatif [(7), Bertolaki dari semua hal yang dipaparkan,
bagi yang berminat untuk merancang sebuah film dokumenter, penulis memberikan

beberapa saran untuk dipettimbangkan sebelutanya, seperti:

1. Dalam proses riset data atau konten yang akan digunakan haruslah sumber data
yang validasinya dapat dipertanggungjawabkan, riset haruslah didasari apa yang

terjadi di lokasi syuting.

2. Perlunya pendekatan yang intensif guna mendapatkan informasi secara utuh
sehingga dalam proses pengambilan gambar apa yang diinginkan lebih mudah

didapatkan.
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b. Pertautan

-https://www.youtube.com/watch?v=-1zQfOETpj0, diunduh pada tanggal

10 Januari 2016.

- https://www.youtube.com/watch?v=tUgR8N-U2ZA, diunduh pada

tanggal 9 januari 2016.

-https://www.youtube.com/watch?v=xEpvD5biqgkk, diunduh pada tanggal 10

Januari 2016.

- https://www.youtube.com/watch?v=tUgR8N-U2ZA, diunduh pada

tanggal 9 januari 2016.

- http://uun-halimah.blogspot.co.1d/2015/03/kabupaten-lampung-utara.html

c. Wawancara
Raswan Tapis, pemerhati dan desainerkain tapis

Ibu Mastoh, pengerajin tapis
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